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ABSTRACT

Introduction : The increase in life expectancy and improved health service will automatically increase the
number of elderly living in a country. This situation should be followed by increase attention and priority on health
services directed to the elderly to improve their health and nutritional status. Meeting the elderly energy and
nutrients need should receive special attention in order to avoid excessive catabolism. Due to the psychological as
well as socio-economic changes, some elderly maybe at risk of not able to meet their nutritional requirements.
Objective of the study is find the association between energy and protein intake, physical activity, psychological
condition and nutritional status in the elderly was done in Harapan Ibu elderly home Semarang.

Obijectives : To analize factors related to elder nutritional status.

Methods :This study was an analytical descriptive research with cross-sectional design. The sample was taken by
using purposive sampling method. The analysis was done by using Pearson product moment and partial correlation
analysis. Energy and protein intake was taken by using FFQ (Food Frequency Quantitative), physical activity by 24
hour recall, psychological condition was taken by using GDS (Geriatric Depression Scale) and nutritional status by
using BMI (Body Mass Index).

Result . In this research 28 sample there were 82,14% included young elderly, 64,28% sample classified
less energy intake, 39,28% sample have moderate protein intake, 67,85% sample have light physical activity,
64,2% sample at risk depression and 46,42 % sample obesity. Conclusion . Factors which related to elder
nutrition status are direct factors that are energy, protein intake and physical activity level. There were no
significantly of psychological condition and energy, protein intake, physical activity level, nutritional status.
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ABSTRAK

Latar Belakang : Peningkatan harapan hidup dan kemajuan pelayanan kesehatan secara otomatis akan membuat
jumlah lansia meningkat. Banyak perubahan yang terjadi pada lansia baik secara psikologi maupun fisiologi yang
dapat mengakibatkan terjadinya malnutrisi. Keadaan ini harus diimbangi dengan meningkatnya perhatian dan
prioritas terhadap pelayanan kesehatan yang mempengaruhi status kesehatan dan status gizi. Berdasarkan alasan
itulah peneliti ingin mengetahui hubungan antara kondisi psikologis, tingkat kecukupan energi, protein dan tingkat
aktivitas fisik terhadap status gizi lansia. Penelitian ini dilakukan di Panti Wreda Harapan Ibu Kelurahan Gondoriyo
Semarang.

Tujuan : Menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan status gizi lansia.

Metode : Penelitian ini termasuk dalam lingkup keilmuan gizi masyarakat, dan merupakan penelitian
deskriptif analitik dengan menggunakan pendekatan crossectional. Uji yang digunakan adalah Pearson product
moment untuk analisis bivariat dan korelasi partial untuk analisis multivariat. Instrumen yang digunakan untuk
mengukur tingkat kecukupan energi dan protein adalah FFQ (Food Frequency Quantitative), data aktivitas fisik
lansia diperoleh dengan menggunakan recal aktivitas fisik, kondisi psikologis dengan menggunakan form GDS
(Geriatric Depression Scale) dan data status gizi diperoleh dengan menggunakan IMT.

Hasil : Berdasarkan penelitian ini 82,14% lansia termasuk young elderly, 64,28 % sampel termasuk
dalam tingkat kecukupan energi kurang, 69,28% lansia termasuk kategori tingat kecukupan protein sedang, 67,85 %
aktivitas fisik sampel tergolong ringan, 64,2 % sampel beresiko mengalami depresi dan 46,42 % lansia mengalami
kelebihan obesitas.

Kesimpulan : Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara tingkat
kecukupan energi, protein dan aktivitas fisik terhadap status gizi. Namun hubungan antara kondisi psikologis dengan
tingkat kecukupan energi, protein, tingkat aktivitas fisik dan status gizi tidak bermakna.
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